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Selubung Hitam Reformasi
* Selasar Seni E-unaryu Dibuka

RUAMG tha pamsh lukea, Bar-
cak darah dan glsa abe eata se
perti masibh menempel, mening-
galknn kesedthan dar Arsgedi
vang mencekarm, Sexnan elemen
terselubiung warna hitam. getic
dan kelam. Thulah ruang "Lt
clam- "Lapar” dl baglan ates Se-
fasar Beni Sunarve yang baru
snji diresmikan Dirjen Kettids-
vaan Bdi Sedyawmt, Sabiv (579}
mnlam.

Ferupn  Sunaryo  sengaja
mpmbungkug . semus  karysnys
chengin kain hitam. Tl ia labu-
kan setelah mernsa gusar dan
leleh menyaksikan gulimn pe-
vistiwa menjelang dan sesudah
ciemas vang berpuncak padn 21
bel 1698, Insiden i kampuas-
fewmpue, peristivg tragls 19-13
Moi, hancurnya kekuosisnn Soes
hario 21 Mol situnsi ketidnkpas-
ting  wang tetus  membayang
sumpii sekarang, Welah membu-
st Sunarya merasn tak mampu
lagi berkarya,

"Masih sunggupkah aku hers
karya <l tengah situasl neger
yang dikepung rasa sakit dan lus=
ko fnl?" Saat ltwlah Sunaryo
mongnku muraninya berinteriks
5l demgan kessminn, dengan kar-
vi=karpanya yvang telah terpa-
jnng di "Selasar Seni" =z diJl
Hukit Paksr Timur 100, Ban-
clurng, yang alap diresmdiam,

"Impdan L datang dalnsn: ben-
tuk yerg bolum pomoh saym
rasakan, Seluruh rasa sakit, pe-
cuh, mengalie dalam peleat, Hi-
tnmi, Tanganku bergerak meni-
Lup, membungkys, mengikat Sa-
munrya, Selurahoys,” koia Su-
narya, lelnki lelahimnn Banyu-
tnas [Jawa Tongahh 10 Med 1043,

AR

A LHASIL, kecuali dun karya
instaloss  terbarunys —5Moone-
e Negeriku [988 gan TV
Log— sarta siha lukisan berjus=
dul Theeaf (1503), karva-karya
Sunaryo  lainnya  dizetubung
knin hitnm. Bogi Swearyo, hitam
bisa merepresentasikan misteri
selalipus membukn peluang ba-
iti munculoys tafslr-{afelr bam.

Lihotinh betapa  memiluban
nusib ‘kehidupsn' di meang " Lu-
ken" dan "Lapar”, Ada yang ter-
Lkai tanpa daya, terbumgkus da-
inm1 simpub-slmpul mematikan.
3% hagtan Lain bumi berubah se-
pertl pamnags meleleh. Tandia-1an-
eka bahaya tengah ditorchican,

i huwahiya, ssbhuah bulatsm

RUANG LAPAR — Sunxryo mﬂubung.humkmww: dangu-n
derrin Ritam, fermasak g oda didolom runngon pang disebuiiie
"Buangy Lupqr Sifunai tidak meneniy sebarany teloh memhme pe-
ripa dnd paca lre@‘nrmnpar: masih mampukah din berkarye?

hitam dengan robekan di Le-
ngahnya. Dengan menampllkan
koynkan di bagian karya
yang semula berjudil Metald Log
itu, kemuodian dibubuhi Jwdul
barm Nade Pakea, tanpa diceri-
takan pun crong akan menghu-
bunghknnnyn dongan kosus pes-
kosnan hisdab saat kerusahan
pertengahan Mei bnd.

D reang "Titik Wedic”, kehi-
dupan terasa lengang. Bebiiah
karys mived medid dan lolase
berjidul  Perincruan [1887) di-
bertingkan di dinding  timur
Seluruh media dibunghkus hitam,
Lafu ditweri @xdfkit Tajutan warna
putih  memyilang. Selebihnys
bidang hitam, Ticik Nadir (120E],
ity nomas ‘karya bomy! it D
sufut utams, Kemanda hitam me-
THUTNEEL, nmmre‘.uhmgl Kayir,
Huri dan Adr (1091} Alr, batu
katl den kayu yomg hidup ber-
dampingan i bami, dalam be-
lapan kain hitam kinl fustm
menuit ke leematian.

Jauh di belakang, seterias al-
nar menempus masd, Di s,
celab keloliran menungme. Sed
perti halnya reformasl, akankoh
ujung dari ini semua meelablrkan
perubaban?

KETIEA perupn Sunaryo me-
mrutusiean membungkus selurubh
karyanyn, sebetulnys  sebunh
kepuinzan pelitik tengah dipm-
Bil, BMeskl s mengaku tHndalean
itu lebih sebagal ungkapan teo-
lagis-humuonis, letapi warmn dan

r&um;mﬂasl atas kaTyoslarya

Yban'-mya sangat jelas ingin
mengunpkapian kepetihan se-
ORLAc Eeniman.. |

Dialam pandangen Jim Supa-
ngat, krittkus senirupa indepen-
den, tindalknn Sunarya mem-
bunglus. karvanya the meripa-
¥an repressaiiaal pasn galei, TRER
tak spjahtern don rasa lak j.'mﬂtl
4 haltk i1, apa yang in lnkukan
juge suatu kesadaran terhadap
gerukan mforrmag]

"Dalnm  gerakan  peformaci
ada semangat dan harapoan, tapi
ada puls dilema: kd:giﬁrm]dyn
kepalsuan, Dengsn kata Inin,
bagi Sunaryo gerakan reforras
iernyath sebuah misberd” tulis
Jirn dalam  katalog pameran
yang menandai dibukanye Sels-
sar Senl Gunanyn.

Bagl pengamat. sanl Suwarno
Wispirptomo, apa vang diiaku-
kon Sunaryn sama sekali ukan
suati kreativites elsentrik yang
somatn=mata feakes] terhadapre-
alitrs sekitarnyal Tindalkan Si-
narvne justru alumulnsg sikap
terhadnp realitns, dan in tetap
berusaha menempatian dird -
«in pasisl sebagal sEmiman.

Dibanpun i atas tanah selups
6000 meter perseg, Sclasar Sand
Bunaryo kinl  slap beroperasi.
Dalam  kemegnhon  bangunan
yang atapnye memibentuk fulang
apak {maodel atap khas. Sunda)
i, Sunnmym cuma bere)ar pen-
dek, "Dmgnn selasar nd saya tak
mui berkata; Inilab sayal™ (ken)

Selasar Sunaryo Art Space



